S.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang penerapan metode
peramaian. untuk mempemleh tingkat prodﬁksi garment yang optimai, maka
penulis menarik kesimpulan:

1. Keputusan dalam peramalan produksi garment tetap merupakan tanggung
jawab dari PT. BPAP.

2. Peramalan produksi dengan menggunakan metode peramalan akan
menghasilkan suatu ramalan (dugaan) yang lebih akurat umtuk masa
mendatang, sehingga akan mempermudah proses produksi dan penyusunan
jadwal produksi.

3. Penerapan me_gode peramalan dilakukan agar dapat diperoleh tingkat
produksi gannent yang optimal pada PT. BPAP.

4. Melalui metode peramalan, kegiatan peramalan prodﬁksi yang sébelhmnya
bersifat dugaan berdasarkan intuisi atanpun péngaiaman, akan menjadi
kegiatan peramalén produksi yang sifatnya ilmiah dan lebih akurat dalam

kegiatan manajemen.

5. Melalui metode peramalan, akan diperoleh tingkat produksi garment vang

optimal.
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S5.2. Saran

Saran yang diajukan oleh penulis adalah:
1. Bagi Perusahaan
a. Diadakannya pengujian terlebih dahulu terhadap model peramalan yang
(diajukan,  sehingga peramalan produksi garment tetap  dapat
dikendalikan.
b. Kegiatan peramalan tidak selalu bermanfaat secara langsung bagi
manajer dan pihak lain, karena peramalan mempunyai peranan langsung

pada peristiwa eksternal (¢konomi nasional, pemerintah, pelanggan, dan

pesaing) maupun peristiwa internal (keputusan perusahaan dalam hal... .

pemasarah).
2. Bagi Peneliti Lain
Pertanyaan-pertanyaan vang lebih luas dan terbuka mengenai peramalan
produksi garment, sehingga model-model peramalan vang diajukan dapat

diterapkan sebaik mungkin.





